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A. KonteksPenelitian

Padafaktanyalembagapendidikaniyalahsuatukerjakerasyang

tidakgampangmelainkanpenuhdenganhambatan-hambatan,karena

pendidikan adalah suatu usaha yang bertujuan untuk menyetarakan

kualitas seseorang melalui pengembangan potensi, kemampuan,

kreatifitasyangmerekamiliki.Olehkarenaitudalam suatupendidikan,

seorangguruharusbenar–benarmenjalankantugasnyasebagaipendidik.

Pendidikan selalu berubah dari waktu ke waktu sesuai dengan

perkembanganmasyarakat,denganitulahpendidikanharusmengalami

perubahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan menjadisorotan

utama.1

Dalam pendidikanharusada prosespembelajarandidalamnya,

karenadalam prosespembelajarantersebutakanterjaditimbalbalik

antarapesertadidikdanpendidik.Gurumerupakansuatuobjekpaling

pentingdalam pencapaiankeberhasilanpendidikan,bahkantugasguru

bukanhanyamenjaditeladanyangbaiksajabagipesertadidik,namun

guruharusmenjadipengelolaprosespembelajaranyangterbaik..2

Profesitenagapendidikpadadasarnyadenganikhlas,kesadaran,

1Badrudin,ManajemenPesertaDidik,(Jakarta:PTINDEKS,2014),hlm.1
2 PiterJokoNugroho,Pengembangan“ModelPelatihanInovatifUntukMeningkatkan
KompetensiGuruSekolahDasarDaerahTerpencil”,SekolahDasar,Tahun26Nomor2,
(November2017),hlm101-115



dansemangat.Guruharusmemilikikemampuanmengajardankreativitas

dalam menciptakansuasanabelajarmengajaryangnyamandanaman.

Kemampuanpendidikmemilikiperanmengenaihasilbelajarsiswadan

mengenaiprosespembelajaran.Samadenganyangtelahdikemukakan

TheFinanceProjectyangmenjelaskanbahwakualitaspendidikadalah

faktorutamapenentukeberhasilansiswa,kemampuansertapengalaman

pendidikberhubunganyangkuatdenganpencapaianyangdidapatsiswa.3

Makaperluditingkatkannyasuatukompetensidariseorangguru

tersebut.karna kemampuan adalah suatu halyang mutlak dimiliki

seseorang dalam setiap profesi yang ditekuninya dan tak dapat

dipisahkanbersamaprofesikeguruannya.Dengankemampuanyanglebih

tersebut,pendidikdapatmelaksanakantugasdantanggungjawabnyadan

sesuaidenganrencana.Karenaitu,kemampuanharusselaluditingkatkan,

dikembangkandenganberkembangnyazaman.4

Pengetahuandankemampuanseoranggurumemilikidampakyang

sangatberpengaruhpadapembelajaranpesertadidiknya,karenasemakin

profesioalpendidik tersebut dalam mengelola pembelajaran,maka

semakinbaik hasilbelajaryangdidapatsiswanya.Denganmemiliki

kemampuan yang benar – benar memadai,maka pendidik dapat

melakukantugasnyadenganbaik.Dapatdibayangkansepertiapajika

seoranggurutidakmemilikikemampuanyangmemadai,apakahmutudi

3 MandraSaragihdanRatnasariDewi,”EfektifitasMUsyawarahGuruMataPelajaran
UntukMeningkatkanKompetensiGuruBahasaInggrisDiKotaBinjai”,JurnalTarbiyah,vol
24Nomor2(Juli-Desember2017),hlm.290
4 Rusdin,“PendidikandanPelatihanSebagaisaranaPeningkatanKompetensiGurudi
SMPNegeri02LinggangBIgung”,JurnalAdministrativeReform,Vol.5,No.4,(Desember
2017),hlm.201



dalamsuatulembagapendidikanituakanmajuataumalahsebaliknya.5

Kepala sekolah yang memiliki kedudukan sebagai supervisor

bertanggungjawabuntukmembimbingparaguruagarmenjadiseorang

pendidik yang baik.Bagiguru yang baik agar dipertahankan dan

ditingkatkanlagikemampuannya,sedangkanbagiguruyangmasihkurang

baik,agardapatmengembangkankompetensiyangbelum iamilikiagar

lebihbaiklagi,agartidakketinggalandalamprosespemberianbahanajar

kepadasiswanya.6

Ketidak berhasilan guru dalam mengelola pembelajaran akan

menyebabkan ketidak berhasilan peserta didik pula,karena dengan

kegagalantersebutpesertadidikakankehilanganminatbelajarnyadan

kehilangandoronganuntukbelajar.Denganbegitu,perangurusebagai

pendidikdikelasakanpercumajikaminatbelajarsiswasudahberkurang

danituakanmenimbulkansuatupermasalahandidalam kelas.Untuk

mengatasibahkanmencegahdatangnya suatupermasalahantersebut,

guruharusmemilikidanmenguasaiberbagaikemampuandiantaranya

kemampuan professional,kemampuan sosial,kemampuan diri dan

kemampuanpedagogikagargurumampumengubahkondisidansituasi

yangterjadididalam kelasdenganberbagaikemampuanmengajaryang

iamilikdandapatmeminimalisirkegagalan yangakanterjadipada

5 NgainunNaim,MENJADIGURU INSPIRATIF,MemberdayakanDanMengubahJalan
HidupSiswa,(Yogyakarta:PUSTAKAPELAJAR,2009),hlm.56
6 Pujianto,“FungsiKepala Sekolah Dalam Membina KompetensiPedagogik Guru”,
ManajerPendidikan,Volume9,No.6,(November2015),hlm.766



prosespembelajaran.7

Salahsatukompetensiguruyangakandibahasolehpenulisialah

kompetensiprofesional.Setelah sedikitbanyaknya penulis membaca

referensibuku dan jurnalbahwa kompetensiprofesionalmerupakan

kemampuanpendidikmenguasaipembelajaran,menguasaibahanajar

secaraluas.mencariguruyangsempurnatidaklahmudah.Selainiaharus

mampumembuatperencanaanpendidikanagarsesuaidengankeilmuan

yangiamiliki,iajugaharusmemilikikemampuanlainnyayangtidakkalah

penting.Kemampuanlainnyasetelahmerencanakanpembelajaran,guru

harusmampumengorganisasikanbaikmaterimaupunmanusiayangakan

dibimbingnyadanbahanajaryangakandigunakannya.

Konseppengembanganprofesionalismegurumemaluimusyawarah

gurumatapelajaranberorientasipadaproses.Artinya:penahapanproses

menujuguruprofesionalmendapatkanpeneknanpenuh.Gurudipandang

sebagaiinividuyangdapatberkembangjikaterjadiprosesinternaluntuk

berkembangdidalam diriparagrutersebut.prosesinternaldalam diri

guruakantumbuhjikagurumasukdalajangkauaninformasidalamjumlah

mencukupi dan terus, menerus. Kemauan berkembang ini akan

menghantarkanguruuntukmencaritemanseprofesinyaataukelompok

seprofesinyagunasharingdanberdiskusi.Menurutsalam dalam jurnal

yang disusun oleh Cut Fitriani& Dkk yang berjudulkompetensi

7SigitRicahyono,SamsulArifin,“PelatihanPenyusunanKegiatanPembelajaranPAIKEM
INOVATIFBerbasis101MetodeGunaMeningkatkanKompetensiPedagogikGuruMGMP
MadrasahTsanawiyahSe-KabupatenMadiun”,JurnalTerapanAbdimasVol.1No.1,
(Januari2016),hlm.43



profesionalguru dalam mengelola pembelajaran mengatakan bahwa

wacana istilah mengenai kompetensi.Menurut beliau kompetensi

profesionaldigantidenganbidangstudi(subjectmattercompetency).

Istilahkompetensikepribadiandigantidenganistilahkompetensietika

profesi.Guru juga harus diberikan kepercayaan.Disamping untuk

melaksanakantugasnyasebagaiguru,yaknimelakukanprosesbelajar

mengajaryangbai.Kepadamerekajugadiberikandorongandansuasana

yangkondusifuntukmenemukanberbagaialternatifmetodedancara

mengembangkanprosespembelajaranyangsesuaidengankemampuan

gurudanperkembanganjaman.

Berdasarkanundang–undangNomor20tahun2003tentangsistem

pendidikannasional,undang–undangnomor14tahun2005tentangguru

dandosendanperaturanpemerintahnomor19tahun2005tentangstandar

nasional pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidikan

profesional.Seorang guru atau pendidik profesionalharus memiliki

kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma (D-IV),

menguasaikompetensi(pedagogik,profesional,sosial,dankepribadian),

memilikisertifikasipendidik,sehatjasmanidanrihani,sertamemiliki

kemampuanuntukmewujudkantujuanpendidikannasional.

Kompetensiguru diartikan sebagaipenguasaan terhadap suatu

tugas(mengajardanpendidik),keterampilan,sikap,danapresiasiyang

diperlukan menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang

dilakukannya.Dengandemikian,kompetensiyangdimilikisetiap guru

akanmenunjukknakualitasguruyangsebenarnya.Kompetensitersebut



akandiwujudkandalam bentukpenguasaanketerampilan,pengetahuan,

maupunprofesionaldalammenjalankantugasdanfungsisebagaiguru.

MenurutWahyudidalam jurnalCutFitriani& Dkkyangberjudul

kompetensi profesional guru dalam pengelolaan pembelajaran

menjelaskanbahwaguruprofesionaladalahguruyangmampumengelola

dirinya sendiridalam melaksanakan tugas -tugasnya sehari– hari.

Profesionalismeyangdimaksudolehmerekaadalahsuatuprosesyang

bergerakdariketidaktahuanmenjaditahu,dariketidakmatanganmenjadi

matang.SedangkanmenurutGliekmandalam bafedalyangmenegaskan

bahwa seseorang akan bekerja secara profesionalbilamana orang

tersebut memiliki kemampuan profesional bilamana memiliki

kemampuanyangtinggidanmotivasikerjatinggi.8

Menurut Abd.Wahab dan Umiarso dalam buku yang berjudul

kepemimpinanpendidikandankecerdasanspiritualmengatakanbahwa

kompetensiguruterdapattigajenisyangsalahsatunyayaitukompetensi

profesional.Dimanakompetensiprofesionalyaitukemampuanseorang

pendidik yang memiliki pengetahuan luas dari bidang studi yang

diajakannya, memilih dan menggunakan metode mengajar yang

diselenggarakannya.9

Kompetensiprofesionalseoranggurumemangharusditingkatkan,

karenadengankompetensiprofesionaliniakanmenjadikanseorangguru

8CutFitriani&Dkk,”KompetensiProfesionalGuruDalamPengelolaanPembelajaranDi
MtsMuhammadiyahBandaAceh”,JurnalMagisterAdministrasiPendidikanPascasarjana
UniversitasSyiahKuala.Volume5,No2,(Mei2017),hlm.89-90
9Abd.Wahab&Umiarso,KepemimpinanPendidikanDanKecerdasanSpiritual,
(Jogjakarta:Ar-RuzzMEDIA,2011),hlm.130



itulebihprofesionaldalammengeloladanmengaturmateripembelajaran

yangakandisampaikankepadapesertadidikdenganbermacam–macam

modeldanstrategipembelajaran.

Kemampuanpendidikpadakompetensipedagogikdapatdilihatdari

kemampuan pengetahuan dan penguasaan pembelajaran yang akan

disampaikankepadasiswanya.Pembelajaranyanggurulaksanakandisaat

belajarmengajarharusmempunyadayatarikterhadapsiswa,agarsiswa

dapatmenyenangipelajarantersebutdansiswatidakmerasabosan.Guru

harusbertanggungjawabmenyelesaikantugasnyamulaidaripembukaan

pelajaran, sampai dengan menutup pelajaran, semua itu harus

direncanakandengansangatmatangolehguru.

Olehkarenaitumenjadigurumemangtidakmudah.Guruharusterus

menerusmeningkatkankemampuannyaagartetapmengikutizamanyang

selalubergantidansemakincanggih,contohnyapadazamansekarang

yangsegalanya dilakukandengantekhnologi.Berbagaikegiatanharus

diselenggarakanagarguru dapatmemperbaikimaupunmeningkatkan

kinerjanyasehinggadapatdikatakansebagaiguruyangberkompetensi

tinggi,makaperluadanyaberbagaiprogrampeningkatankompetensiguru

daridalamsekolahmaupunolehpemerintahlangsung.10

Peningkatan kompetensi guru bertujuan untuk meningkatkan

kemampuandanketerampilanyangdimilikiuntukmembantukelancaran

tugasnya. Dengan peningkatan kompetensi tersebut, guru mampu

10ArifFirdausi&Barnawi,ProfilGuruSMKProfesional,(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia,2012),
hlm.115



menjalankantugasyangdiembannyadengansangatefektif.Peningkatan

kompetensigurudapatberupakegiatanpeningkatankelayakanpendidik,

programpenyetaraan,pemberdayaanMGMP,sertapelatihanlainnya.11

Adapunpembinaanbagigurudalam meningkatkankemampuannya

untukpendalamanmateriatauperencanaanpembelajaranmelaluibuku

sumberinisiatifindividu,atausiramankeilmuandariahlinyamemakai

studikasus,denganbegitu kompetensipedagogikseorangguru akan

meningkatdalam halpemilihan materiyangakan disampaikan pada

pesertadidiknya.Semakinseringgurumengikutikegiatanseminardan

pelatihan,akansemakinbanyakperubahanyangbaikakanterjadipada

guru,baikitu dalam peningkatkankompetensimaupunskillygtelah

diasahdalam pelatihantersebut.Bahkanguru–gurumatapelajaran

tertentu dapat membuat kegiatan yang berfungsi untuk mewadahi

kepentingan guru – guru didalam meningkatkan kompetensiyang

dianggapnyamasihkurang.12

Undang–undangNomor14Tahun2005tentangGurudanDosen

disebutkan bahwa guru memilikifungsi,peran dan kedudukan yang

strategisdalampembangunannasionaldibidangpendidikan.Olehkarena

ituprofessionalgurudibutuhkandalam upayameningkatkankualitas

pendidikan.Keberadaandanfungsigurumerupakansalahsatufaktor

yangsangatsignifikandalam duniapendidikan,karenagurumerupakan

11Rusdin,“PendidikandanPelatihanSebagaisaranaPeningkatanKompetensiGurudi
SMPNegeri02LinggangBIgung”,JurnalAdministrativeReform,Vol.5,No.4,(Desember
2017),hlm.202
12Moh.UserUsman,MenjadiGuruProfesional,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2016),
hlm.51



bagianpentingdalam prosesbelajarmengajar.Olehsebabitu,setiap

upayapeningkatankualitaspendidikanditanahairtidakdapatdilepas

dariberbagaihalyangberkaitan dengan eksistensiguru itu sendiri.

Keberhasilanpendidikandisuatulembagapendidikantidaklepasdari

peranguru.

DiterbitnyaperaturanMentriPendidikanNasionalRINo.16Tahun

2007tentangstandarakademikdankualitasguru,maka setiap guru

dituntut meningkatkan profesionalisme, yaitu setiap guru harus

meningkatkankompetensinya,baikkompetensipedagogik,kepribadian

sosialmaupun professional.Dengan kompetensiiniguru diharapkan

dapatmerencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik,

menjaditeladanbagisiswa serta mampumengembangkanprofesinya.

Mengingatpentingnyadalam peningkatanmutuguru,makapeningkatan

kompetensiprofesionalgurumelaluipelatihanberbasismusyawarahguru

matapelajaransangatdiperlukan.Karenahinggakini,kitatidakbisa

menutupmatabahwamutugurumasihtergolongrendah.

Musyawarahgurumatapelajaranmerupakankegiatanprofesional

tidaklainuntukmeningkatkankeilmuan,membuatbahanajarsecara

tepatdanbaikkemampuanuntukmembinahubungankerjasamaantara

guru-gurumatapelajaranyangadadiMts/MA.MGMPdibentukatas

insiatifnya tersebut.Kegiatan ini bertujuan membina penguasaan

akademik dariguru,dan meningkatkan kemampuannya sesuaimata

pelajaran yang dijalaninya.Kegiatan tersebutjuga bertujuan untuk

meningkatkan rasa solidaritasdan tanggung jawab sebagaipendidik



untukmenciptakankebiasaanbelajarmengajaryangmenonjoldalam

meciptakanlulusanyanglebihbaik.

Melaluipelatihanpendidikdiharapbisamemperluaskemampuan

Pedagogiknya.Melaluihalinikualitasgurutercapai,setapadagiliranya

mutu sekolah semakin unggulkenyataannya.Swadilah dan Agustinya

menjelaskanbahwamusyawarahgurumatapelajarandiharapberfungsi

dalam meningkatkankualitaspendidikanpendidikdantetunyainiakan

mengenaipadapeningkatankualitaspembelajran.Musyawarahgurumata

pelajaran sebagaitempatyang tepat untuk menjadipendidik yang

memilikikemampuanyangbaikterutamapadakompetensiprofesional,

dan menguasai sesuai standart pendidikan kriteria SNP (Standar

NasionalPendidikan),pemerintah telah memberiperhatian dengan

menyalurkanblockgrantuntukMusyawarahGuruMata Pelajaranbaik

DepdiknasmaupunDepartemenAgama.13

Kepala sekolahjuga dapatmengadakankegiatanpemberdayaan

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang nantinya akan

meningkatkanpemahamankurikulum dariperencanaanpembelajaran,

pelaksanaan,sampaievaluasiyangdihasilkandaripembelajaranyang

telahberlangsung.Darikegiatanpemberdayaanmusyawarahgurumata

pelajaran juga dapatmeningkatkan keterampilan serta kemampuan

pendidik supaya lebih mampu untuk menjalankan tugasnya sebagai

seorangpengajar.DampakdarikegiatanpemberdayaanMusyawarahGuru

13Lisa’diyahMa’rifataini,“EfektivitasMGMPDalam PeningkatanProfesionalismeGuru
MataPelajaranUmumDiMTS”,Edukasi,Volume12,Nomor.1,(Januari-April2014),hlm.
70-73



Mata Pelajaran tersebutdapatdirasakan dengan adanya kerjasama

sesama guru mata pelajaran,menjadikan prosespembelajaran lebih

bervariasidantidakcondongmendatangkanrasabosanterhadappeserta

didik.14

DampakselanjutnyayangdidapatdarikegiatanMusyawarahGuru

MataPelajaran jugaberupapemberianmotivasiyangtinggiterhadap

guru–guru.Dukungandinilaisebagaisuatupengaruhyangmembuat

suatuorangdapatberbuatsesuatuuntukmenggapaitujuanyangmereka

rencanakan. Keterkaitan motivasi pendidik dalam meningkatkan

kompetensitentunya bergantung pada sejauh mana peranan kepala

sekolah dalam memberikan suatu pembinaan terhadap peningkatan

kompetensiprofesional.Sehingga dengandemikianpenelititerdorong

untukmengkajimengenaipelatihanberbasisMGMPyangdilakukanoleh

kepalasekolah.KarenapelatihanberbasisMGMPmerupakanhaluntuk

meningkatkan kompetensi terutama pada peningkatan kompetensi

pedagogiknya.Sehinggaterciptakesulitanyangdihadapipendidikdapat

teratasidenganmudah/efektif.15

BerdasarkanwawancarayangdilakukanpemelitidiSMANegeri4

Pamekasan,sertapenelitimewawancaraigurumatapelajaranIPAyaitu

IbuSufiyana.BeliaumengatakanbahwamemangbenardiSMANegeri4

Pamekasan terdapat kegiatan MGMP. Pelaksanaan pelatihan

14 Jurotun,Dkk,“ModelSupervisiAkademikTerpaduBerbasisPemberdayaanMGMP
Untuk Meningkatkan KompetensiPedagogik Guru Matematika”,JurnalPenelitian
TindakanSekolahdanKepengawasan,Vol.2,No.1,(Juni2015),hlm.33
15 IjangKurnia,“Hubungan SupervisiPembelajaran Dan MotivasiMengikutiMGMP
DenganPeningkatanKompetensiGuru”,JurnalVisiIlmuPendidikan,hlm.1030-1031



musyawarahgurumatapelajarantersebutbertujuanagarkompetensi

gurudiSMA Negeri4Pamekasanlebihmeningkatlagi.Pelaksanaan

MGMPrutindilaksanakan.Pelatihantersebutdilaksanakansatubulan

empatkali.Denganadanyapelatihansalahsatunyagurudapatmenguasai

kompetensi. Kompetensi tersebut yaitu dalam mengelola proses

pembelajaran,penyiapan materi,dan sekaligus memperbaiki pola

mengajarguru yang belum baik dalam proses pembelajaran.Beliau

mengatakan bahwa hasil dari adanya pelaksanaan MGMP yang

dilaksanakancontohnyasepertibeliaulakukanbersamapendidikyang

lain dengan melakukan pembuatan soalonline google form melalui

internetdiHandphoneAndroiddengantujuanmenjawabtantanganera

digital(industri4.0).Denganinigurudapatmemberikanvariasidalam

memberikansoalulanganterhadappesertadidiknyaagarsiswatidak

bosan.Diluardugaanternyatadisampingitudenganmerebahnyavirus

covid-19yangsaatinimembuatkegiatanprosesbelajarmengajarmenjadi

terhenti.Maka denganadanya pembuatanilmu sosialonline melalui

googleform sangatmembantugurudalam memberikanmateridansoal

darirumah(workhomeform)kepadasiswa.jadidenganpenjelasandiatas

dapatdikatakanbahwa pelatihanberbasisMGMP inisangatpenting

untukpenguasaankemampuanprogesionalguru.16

Dengan fenomena tersebut,penelititertarik untuk melakukan

penelitiandenganjudul“ImplementasiPelatihanBerbasisMusyawarah

GuruMataPelajaranUntukMeningkatkanKompetensiProfesionalGuru

16Sufiyana,SMANegeri4Pamekasan,Tanggal12Oktober2020.Pukul:10:00



diSMA Negeri4Pamekasan”.Karenaketerbatasanpenelitididalam

penyebutan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) guru PAI

(PendidikanAgamaIslam).

B. FokusPenelitian

1.BagaimanaImplementasiPelatihanBerbasisMusyawarahGuru

Mata Pelajaran Untuk Meningkatkan KompetensiProfesional

GuruDiSMANegeri4Pamekasan?

2.Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi

Pelatihan Berbasis Musyawarah Guru Mata Pelajaran Untuk

MeningkatkanKompetensiProfesionalGuru DiSMA Negeri4

Pamekasan?

C. TujuanPenelitian

1.UntukMengetahuiImplementasiPelatihanBerbasisMusyawarah

Guru Mata Pelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi

ProfesionalGuruDiSMANegeri4Pamekasan.

2.Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat

Implementasi Pelatihan Berbasis Musyawarah Untuk

MeningkatkanKompetensiProfesionalGuru DiSMA Negeri4

Pamekasan.



D. KegunaanPenelitian

1.BagiInstitutAgamaIslamNegeri(IAIN)Madura

DariHasilpenelitianiniakanmenjadisalahsatusumberkajian

dalam peningkatankompetensiparadosendanmenjadireferensi

bagi mahasiswa atau digunakan utnuk bahan referensi serta

pengetahuan.

2.BagiLembaga

Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan ataupun

referensisuatulembaga,danjugadiharapkanagarmenjadimotivasi

dalam mempelajaritentang pengimplementasian pelatihan agar

menunjangkeberhasilandankemajuanmutupadalembaga.

3.BagiGuruPAI

Hasilpenelitianiniakanmenjadipengetahuanbagiparaguru

terutama pada guru PAI di lembaga dalam proses untuk

meningkatankompetensipedagogikyangnantinyajugaberpengaruh

terhadap berhasilnya proses belajar mengajar disekolah dan

terhadapmutusekolah.

4.BagiPeneliti

Dapat memperluas pengetahuan sipeneliti mengenai

implementasi pelatihan berbasis MGMP untuk meningkatkan



kompetensiProfesionaldiSMANegeri4Pamekasan.

E. DefinisiIstilah

1.Pelatihan

Pelatihanadalahtempatyangdigunakanuntukmeningkatkan

kompetensipendidikdariketidaktahuanmenjaditahu,yangkurang

profesionalmenjadiprofesional.Seperticontohguruyangmasih

belummampumenguasaimateriyangada,denganadanyapelatihan

maka guruyangawalnya masihbelum mampumenguasaimateri

menjadibisamenguasaimateri.

2.MusyawarahGuruMataPelajaran

MGMPyaitupelaksanaanyangdidalamnyaterdapatkumpulan

berupa kegiatan professionalpendidik.Dapatdipahamibahwa

musyawarahgurumatapelajaranyangdimaksudiyalahMGMPyang

diikutiolehSMANegeri4Pamekasan.17

3.KompetensiProfesional

Kompetensiprofesionaliyalahkemampuanyangharusdimiliki

dan kdikuasaioleh seorang pendidik dalam memberikan ilmu

kepada siswa yang diajarkannya.Sehingga dengan kemampuan

tersebutpendidikmampumenjadipenunjangkeberhasilandalam

pendidikan.

17UdinSyaefudinSaud,PengembanganProfesiGuru,(Bandung:Alfabeta,2017),hlm.107




